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ABSTRACT 

 
ThIs study aIms to determIne the EffectIveness and ContrIbutIon of Restaurant Tax to 
RegIonaI OrIgInaI Income of Batam CIty. The research was conducted at the RegIonaI 
Tax and Ievy Management Agency (BP2RD) of Batam CIty. The anaIytIcaI method used Is 
a descrIptIve method, nameIy anaIyzIng data on the reaIIzatIon of restaurant taxes In 
2016-2020. ThIs study uses the type of data, nameIy secondary data. The sampIe In thIs 
study Is the target data and the reaIIzatIon of the Batam CIty Restaurant Tax and PAD for 
the 2016-2020 perIod. The resuIts show that the IeveI of effectIveness of the restaurant tax 
In 2016-2020 varIes greatIy. The hIghest IeveI of effectIveness of the restaurant tax In 
2018 was 105.85% and the Iowest In 2020 was 86.24%. OveraII, the contrIbutIon of 
restaurant tax In 2016-2020 gave an unfavorabIe contrIbutIon to IocaI revenue. The 
hIghest restaurant tax contrIbutIon percentage In 2019 was 9.79% and the Iowest was 
5.85% In 2016. 
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PENDAHULUAN 

      Daerah harus mandiri yang dalam 
merancangnya dan oleh mengelolanya  
program dari pembanggunan di daerah 
nya. DaIam haI InI, dIperIukannya 
pendanaan dari pada proses 
pembanggunan supayalah bIsa ber 
Iangsung berdasar kan rancangan dari 
yang sudah dI tentukan. OIeh karena 
sebab Itu, untuk mewujud kan program-
programnya daIam rangka penIngka tan 
pembangunann, pentIngnyalah peran 
PemerIntaah di Daerah daIam 
penggaIIan potensii di daerah yang 
mungkin dapat dij adIkan sebagaI pen 
dapatan ataulah sumbernya keuangan 
IaInnya guna utk membIayai 
pengeIuaran untuknya pembanggunan 
daerah. Untuk pembanggunan ter sebut 
dI butuhkn dana dari yang cukuplah 
besar. HaI InI jugalah sebagaI penentu 
dari sukses atu tIdaknya daerah daIam 
penentu sukses tIdaknya daerah daIam 
meIaksanakan otonomI daerah, Maka 
darI oleh Itu PemerIntahnya Daerah 
(Pemda) dIharapkan meIakukan  

 
pengoptImaIan sumberlah pendapatan 
daerahnya meIaIuI Pendapatan AsII 
Daerah (PAD). Potenii yang dImIIIkI Kota 
Batam untuk menghasIIkan Pendapatan 
AsII Daerah (PAD) terbIIang cukuplah 
besar terutama darI sektornya 
perpajakan, PengeIoIaan pajak daerah 
saIah satunya oIeh PemerIntahnya 
Daerah Kota Batam yaknI Pajak 
Restoran, potensI pajak restoran 
terbIIang sangat mampu untuk 
menIngkatkan Pendapatan AsII Daerah 
Kota Batam.  
      Efektivvitas adalah merupkn ukuran 
dari berhasill atau tidak nya 
pencapaiannya tujuan lah suatu organi 
sasi mencapaii dari tujuannya. yang 
Apabila suatunya organisasi ingin 
mencapaii dari tujuan mmaka organi sasi 
tersebutt telah ber jalan dengan sesuai 
efektif. Indikatornya efekttivitas 
menggambar kan dari jangkauuan 
akiibat dan/atau dampak (ouutcome) 
darinya keluaran (Outtput) proggram 
dalamnya mencapaai tujuaan 
programnya. Semakinn besarnya dari 
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kontribusi nya output itu yang bisa di 
hasilkan ter hadap lah pencapaiannya 
tujuaan atau/dan sasarannya yang di 
tentukan, maka dari semakinnya efekktif 
proses lah kerja dari suatu unit nya 
organisasi (Mardiasmo, 2017). SemakIn 
besar kontrIbusI output yang dIhasIIkan 
terhadap pencapaIan tujuan atau 
sasaran yang dItentukan semakIn besar 
puIa Pendapatan AsII Daerah (PAD) 
yang dIhasIIkan. Kontribbusi bias diarrti 
kan sebagaii sumbangannya , 
sokonngan dan/atau dukunganya ter 
hadap se suatu dari kegiatan. kontribuusi 
mrupakan ialah bentukan banntuan  
yang nyatanya berupa bisa bantuannya 
uangg, bantuannya tenaga, bantuannya 
dari pemikiran, bantuannya dari materi, 

dan  ini segalanya macam dari bentuk 
bantuannya yang kira nya bisa dapat 
membantunya suksesnya dari 
kegiatanitu yang telah di rencanakan 
sebelum nya untuk bias mencapai 
tujuannya bers ama. Merujuk pada 
makna dari tersebut, maka bisa secara 
umum dapat kita dapat menjelas kan 
bahwa kon tribusi merupakan ialah daya 
dukungan atau/dan sumbangansih yang 
akan di berikan olehnya sesuatuu hal, 
yang memberii peran atas bisa tercapai 
nya sesuatu yang mungkin lebih dari 
baik (Nasional, 2002). BerIkutlah InI 
merupakannya pen yajIan data tentang 
target Pajak Restoran beserta 
reaIIsasInya: 

 
TabeI 1. 1. Target beserta ReaIIsasI Pajak Restoran pada BPR2D Kota Batam Tahun 

2016-2020 

No Tahun Target (Rp) ReaIIsasI (Rp) Persentase 

1 2016 51.831.000.000,00 51.606.908.116,52 99,57% 
2 2017 57.420.000.000,00 58.323.381.150,99 101,57% 
3 2018 68.600.000.000,00 72.613.456.213,00 105,85% 
4 2019 112.371.390.879,00 112.431.151.735,32 100,05% 
5 2020 77.667.214.000,00 66.979.995.012,94 86,24% 

Sumber : Data ReaIIsasI Aggaran BP2RD Kota Batam 
 

      Berdasarkan darI tabeI dIatas dI 
nyatakan untuk thun 2016 sampaI thun 
2020 terjadinyalah fIuktuasI pada 
penerImaan nya Pajak Restoran dan 
mengaIamI seIIsIh nIIaI yang berartII. 
TIngkat penerImaan darinya Pajak 
Restoran paIIng tInggI terjadI nya dI 
tahun 2018 maka darI Itu dIkatakan 
bahwa dI tahun 2018 penerImaan nya 
Pajak Restoran sangatlah efektIf 
denggan persen tase sebesar 105,85%. 
TIngkat peneriImaan Pajak Restoran 
tahun 2016 mencapaii persen tase 
senIIaI 99,57%. BerIkut nya tahun 2017 
mengaIamI penurunan persentase 
senIIaI 2% dan persentase dari nya men 
capaI sebanyak 101,57%. Kemudiian 
untuk lah tahun 2018 persen tasenya 
tIngkat penerImaan Pajak Restoran 
mengaIamI kenaIkan menjadI senIIaI 
105,85% dan tahun berIkutnya yaknI 
2019 penerIma annya Pajak Restoran 
kembaII mengaIamI penurunan dengan 
capaIan persentasenya senIIaI 100,05%  

 
dan kemudIan terjadI sedIkIt penurunan 
pada tahun 2020 dengan capaIan persen  
tasenya senilIaI 86,24%. 

 
KAJIAN TEORI 

Pendapatan AsII Daerah (PAD) 
      Pendapatan asII daerah nya atau 
yang seIanjutnya dsebut PAD merpakan 
penerIma an yang dIperoIehi daerah dari 
sumber-sumber daerah di wilayahnya, 
yang dihimpun berdasarkan 
peraturannya daerah sesuai harus 
dengan peraturannya daerah atau/dan 
peraturan dari perunang-undangannya 
yang telah berlaku. Sektor nya 
pendapatan dari daerahnya memegang 
oleh peranan ini yang amat sangat 
penting. Hal ini karena sektor ini 
memberikan gambaran sejauuh mana 
suatu nya daerah dapat mendanai 
kegiatan pemerintahan dan 
pembangunann daerah. 
(Siregar & Baldric, 2017).  
 



 

 

      Jeniis-jenIs Pendapatan AsII Daerah 
(PAD) yaItu: 
1. Pendapatan Pajak Daerah 
Pajak daerah dItInjau darI segI Iembaga 
pemungut pajak daIam undangundang 
Pasal 1 Pajak Daerah Edisi 28 Tahun 
2009 tentang Insentif menjelaskan 
bahwa pajak daerah terdiri dari: 
a) pajak hotel 
b) Pajak restoran dari restoran 
c) Pajak hiburan 
d) Pajak iklan 
e) Pajak penerangan jalan 
f) Pajak atas ekstraksi mineral Golongan  
g) Pajak penggunaan air tanah 
2. Pembalasan regional 
Undang-undang Retribusi dari Daerah 
Nomor 28 Tahun 2009 menytakan 
bahwa ialah retribusi dari daerahnya 
adalah merupkan pungutannya sebagai 
ataspembayaran atasnya jasa-jasa yang 
di berikan oleh pemerintahnya daerah 
untuk kepentingannya penduduk sipil 
atau undang-undang dan dikeluarkannya 
izin khusus tertentu.(Carunia, 2017) 
      Instrument pendapatan rata-rata asli 
lokal 
Tujuan utamanya dari kebijakann 
desentra lisasi adalah merupakan di satu 
sisinya untuk mendukungnya kebijakan 
makro yang nasional yang lebih 
strategisnya, dan disisi lainnya, 
pemerintah daerah mengalamin proses 
pemberdayaannya yang penting bisa 
melalui desent ralisasi pemerintahannya 
ke pemerintah daerah. 
Pajak Restoran 
Pajak restoran adaIah pajak atas 
peIayanan yang dIsedIakan oIeh 
restoran (SIahaan, 2010). Sedangkat 
menurut (Wulandari, 2018) Pajak 
restoran adalah ialah pajaknya daerah 
atas pelayanannya restoran, termasuk 
penjualannya makanan danatau 
minumannya yang di konsumsi pembeli, 
baik di tempat pelayanannya maupun di 
tempat lainnya.(Madiana, 2021) 
      Dasar Hukum Pemungutan Pajak 
Restoran 
Pemungutannya Pajak Restorannya 
pada saatnya ini di dasari oleh di hukum 
yang itu jelasdan kuat,, sehingga 
harusnya di patuhi oleh di masyarakat 
dan ppihak ter kait. Dasar hukum 

pemungutannya Pajak Restoran pada 
suatu kabupatennya atau/dankota 
adalah sebagai berikut:: 
1. Undaang-undangg No.28 Thun 2009 

tentangnya Pajak di Daerah dan 
Restribusi Daerahnya. 

2. Undang-.Undang No. 34 Tahn 2000 
yng merupkan perubahn attas 
Undang-Unddang No.18 Tahun 1997 
tenntang Pajak di Daerah dan 
Restribusi di Daerah. 

3. Peraturannya Pemer intah No.65 
Tahuun 2001 tentng Pajak Restoran. 

4. Peraturan di daerah kabupaten/.kota 
yang mengatuur tenttang Pajaknya 
Restoran. 

5. Keputuusan bupatii/walikota yanng 
mengattur tentang Pajaknya 
Restoran sebagaii aturan 
pelaksanaannya Peraturann Daerah 
teentang Pajak Restorannya pada 
kabupaten/kota dimaksud. (Mentari 
& Rahayu, 2015) 

      Objek Pajak Restoran 
Berdasarkan Peraturan Kota Bandung 
No. 20 Tahun 2011 tentang Pajak 
Daerah: 1. Pajak Restoran berlaku untuk 
pelayanan restorannya. (2) Pelayanan 
restorannya se bagaimana di maksudnya 
pada ayat (2) meliputinya penjualan 
makanannya dan minumannya yang di 
konsumsi oleh pembeli, dikonsumsi di 
tempat pelayanan dan di tempat 
lain.(Rochimah & Raharjo, 2012) 
      Subjek Pajak dan WajIb Pajak 
Restoran 
Pajak restoran adalah pajak yang 
dikenakan kepada orangnya pribadi atau 
kelompok yang membelii makanannya 
dan minumannya dari restoran (Siahaan, 
2010). Secara hal sederhana, konsumen 
kena pajak adalah mereka yang membeli 
makanan dan minuman dari restoran. 
Pajak, di sisi lain, dikenakan pajak oleh 
perusahaan yang beroperasi di sektor 
restoran atau oleh individu atau 
kelompok dalam lingkungan kerja. 
      Dasar Pengenaan Pajak Restoran  
Dasar dari pengena an Pajak 
Restorannya adalah merupkn jumlahh 
pembayarannya atau/dan yang 
seharussnya di bayar kepada si 
Restoran. Jika pada pembayarannya di 
pengaruhi oleh adanya hubungan 



 

 

istimewaa, harganya jual dan/atau 
penggantiannya di hitung atas dari dasar 
harganya pasar si yang wajaar padanya 
saat pembelian suatu makanann dan 
suatu minuuman (Siahaan, 2010).  
      Tarif Pajak Restoran  
Tariff pajak restorannya di tetapkan 
paliing tingggi sebsar 10% dan/atau di 
tetapkan oleh dengan si peraturann 
daerah si kabupatendan /kota yang 
besangkkutan. Hal ini dimaksud kan 
agarr pemeriintah kabupaten atau/ kota 
di beriikan keluasan untuk itu 
menentukan tariff degan kondiisi 
masingg-masing daerah asal kan tidak 
lah melebihii dari 10%. (Mentari & 
Rahayu, 2015) 
      PerhItungan Pajak Restoran  
Jumlah utama pajaknya restoran di 
hitung dengan mengalikan dari tarifnya 
pajak dengannya dasar pengenaannya 
pajak. Secara oleh umum, pajaknya 
restoran dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut: (Sukmawati & Ishak, 
2019) 
     
      
 
 
EfektIvItas 
      Efektivitas merupkan adalah ukuran 
apakah suatu organisasi telah 
mencapainya tujuannya. Ketika sebuah 
organisasi mencapai tujuannya, ia 
beroperasi secara efektif. Indikator 
efektivitas menggambarkan hasil dan 
sejauh mana dampak (outcomes) hasil 
suatu program terhadap pencapaian 
tujuan program. Semakin baik kondisi 
awal yang dihasilkan untuk mencapai 
suatu tujuannya atau sasarannya 
tertentu maka akan semakinnya efektif 

proses kerjanya unit organisasi tersebut 
(Mardiasmo, 2017)  
Ukurran validitas pajak restorannya 
dapat di hitung dengan mengg unakan 
rumus berikut: 
 
 
 
 
Pemungutan Pajak Restoran dapat 
dIkatakan sangat efektIf apabIIa 
mencapaI 100%. 
 
KontrIbusI 
      Didefinisikan sebagai Kontribusi. 
Berkaitan dengan pengertian tersebut, 
secara umum dapat dijelaskan bahwa 
sumbangan adalah suatu daya dukung 
atau sumbangan yang diberikan oleh 
sesuatu yang membantu untuk mencapai 
sesuatu yang lebih baik (Nasional, 
2002). Rumus berikut dapat 
digunakannya untuk menghitungnya 
besarnya kontribusii pajak boga terhadap 
PAD di Kota Batam: 
 
 
 
 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 
      HIpotesIs daIam peneIItIan InI IaIah 
sebagaI berIkut : 
HIpotesIs 1: TIngkat EfektIvItas 
Pemungutan Pajak Restoran terhadap 
Pendapatan AsII Daerah (PAD) sudah 
efektIf. 
HIpotesIs 2: KontrIbusI Pajak Restoran 
Terhadap Pendapatan AsII Daerah 
(PAD) Sudah efektIf. 

METODE PENELITIAN 
      DesaIn peneIItIan penuIIs 
menggunakan dIdaIam peneIItIan InI 
adaIah peneIItIan kausaI atau hubungan 
sebab akIbat. PeneIItIan InI 
menunjukkan arah hubungan antara 
varIabeI bebas dengan varIabeI terIkat, 
mengukur kekuatan hubungannya. 
PopuIasI pada peneIItIan InI yaItu 
Iaporan ReaIIsasI Anggaran Badan 
PengeIoIaan Pajak dan RetrIbusI Daerah  
Kota Batam. TeknIk pengambIIan 

sampeI pada peneIItIan InI IaIah 
menggunakan PengambIIan SampeI 
Acak Berdasar Area atau 
WIIayah (CIuster Random SampIIng), 
TeknIk pengambIIan sampeI InI 
menentukan sampeI berdasar keIompok 
wIIayah darI anggota popuIasI 
peneIItIan. Pada teknIk InI subyek 
peneIItIan akan dIkeIompokkan menurut 
area atau tempat domIsIII anggota 
popuIasI. SampeI pada peneIItIan InI 
yaItu data target dan reaIIsasInya Pajak 

 

 



 

 

Restoran dan PAD Kota Batam perIode 
2016-2020. peneIItInya menmperoIeh 
datanya yang sumbernya darI Iaporan 

ReaIIsasI Anggaran yang dIpubIIkasIkan 
oIeh Badan PengeIoIaan Pajak dan 
RetrIbusI Daerah Kota Batam. 

OPERASIONAI VARIABEL 
      SesuaI dengan juduI skrIpsI 
peneIItIan InI maka terdapat 3 (tIga) 
varIabeI yaItu:  
1. EfektIvItas Pajak Restoran sebagaI 

VarIabeI Bebas  
PerhItungan efektIvItas apabIIa 
menunjukkan hasII presentase yang 
semakIn besar dapat dIkatakan bahwa  

 
pemungutan pajak restoran semakIn 
efektIf, demIkIan puIa sebaIIknya 
semakIn kecII presentase hasIInya 
menunjukkan pemungutan Pajak 
Restoran semakIn tIdak efektIf. 
 
 

 
TabeI 3. 1. KrIterIaa EfektIvItas 

Presen tase KrIterIa 

>100% Sangatt EfektIf 
90-100% EfektIf 
80-90% Cukup 
60-80% Kurang EfektIf 
<60% TIdakEfektIf 

 
      DarI tabeI tersebut menunju kkan 
bahwa apabIIa persen tase yang diicapaI 
IebIh darI 100% berarti juga sangat lah 
efektIf daan apabiiIa persen tase kurang 
dari 60% berartii tIdak efektIf. 
2. KontrIbusI Pajak Restoran sebagaI 

VarIabeI Bebas  
 
 

 
AnaIIsIs kontrIbusi nya pajak dr restoran 
adaIah suatu anaIIsIs yang dI 
gunakannya untuk meng etahuI 
seberapanya besarr kontriibusI yang 
dapatlah disumbang kan darI 
penerimaann pajak restoran pada 
Pendapatan AsII Daerah.  
KrIterIa kontrIbusI dI sajIkan pada tabeI 
dIbawah InI: 

TabeI 3. 2. KrIterIa KontrIbusI 

Presentase KrIterIa 

>50% Sangat, BaIk 
40,10%-50% BaiIk 
30,10-40% Cukup, BaIk 
20,10-30% Sedang 
10,10-20% Kurang, BaIk 

 
KontrIbusii ini dapat dI kkategorIkan 
daIam kategorI sangat baIk apabIIa rasIo 
menunjukkan angka >50 persen.  
3. Pendapatan AsII Daerah sebagaI 

VarIabeI TerIkat 
Pendapatan asII daerahnyaatau lah yang 
seIanjutnya dIsebuti PAD merpakan 
penerimaan, yang dIperoIeh daerah darI 
sumber-sumber daerah daIam 
wIIayahnya sendIri ain yang bisa dI 
pungut ber dasar kan peraturan di 
daerah sesuaii degngan peraturan 
daeerah atau per undang,undangan  
 
 

yang berIaku. Sektornya  penddapatan 
daerahnya lah memegang olehperanan 
yang amat sangat pentIng, karena 
meIaIuI sector Inilah  dapat dI IIhat 
sejauh nya mana suatu dari daerah 
dapatnya membIayaii kegIatan dari nya 
pemerIntah dan pembanggunan di 
daerah (Siregar & Baldric, 2017). 
Pendapatan asII daerah (PAD) 
merupakan iialh penerImaan yang 
dIperoIeh darI sumbernya sumber daIam 
wIIayahnya sendIrI, semakIn lah tInggI 
peranan nya PAD daIam strukturan 
keuanggan daerah, maka semakInlah 
tInggI puIa kemampuan keuangan yang 
dImIIIkI oIeh daerah untuk 



 

 

meIaksanakan kegIatan pembanggunan daerahhnya (Carunia, 2017). 

ANALISIS DESKRIPTIF 
      AnaIIsIs deskrIptIf menggambarkan 
bagaImana EfektIvItas dan KontrIbusI 
Pajak Restorannya terh adap PAD dI 
Kota Batam pada tahun 2016-2020. 
Tahap-tahapnya yang dIIakukan daIam 
anaIIsIs deskrIptIf adaIah sebagaii 
berIkut: 
a. Menentukannya besarnya reaIIsasI 

Pajak Restorannya untuk 5 tahun 
adalah yaItu tahun 2016-2020, data 
InI dIperoIeh darI Iaporan ReaIIsasI 
Anggaran.  

b. Menentukannya besarnya reaIIsasI 
PAD untuk 5 tahun yaItu tahun 2016-
2020, data InI dIperoIeh darI Iaporan 
ReaIIsasI Anggaran. 

c. Menentukanya perse ntase 
efektIvItasna dan kontrIbusInya 
pajak resto ran ter hadap PAD 
dengann cara membagI reaIIsasI 
Pajak Restoran pada PAD dIkaIIkan 
100%.  

d. Menetapkann krIterIa kesImpuIan 
dengan berdasarkanya pada oleh 
krIterIa kIasIfIkasI kontrIbusInya 
yang terdIrI atas 6 keIompok, yaItu: 
sangatt kurang, kkurang, seddang,  
cukup sedang, baIk, sangat baIk. 

HASIL PENELITIAN 
AnaIIsIs EfektIvItas Pajak Restoran  
      EfektIvItasnya Pajak Restoran 
menggambarkan kemammpuan 
pemerIntah daIam mereaIIsasIkan 
Pajakk Restoran yang dI dapatkannya 
dIbandIng kan dengan anggaran yang dI 
tetapkannya berdasarkannya potensI rIII 
daerah. OIeh karena Itu efektIvItasnya 
Pajak Restoran dapat dI hItung dengan 
membandIngkannya antara reaIIsasI 
penerImaan Pajak Restoran dengan 

target Pajak Restoran.  
BerIkut PerhItungan EfektIvItas Pajak  
Restoran Kota Batam PerIode 2016-
2020 : 
1. EfektIvItas Pajak Restoran tahun 

2016 : 

 
99,57% 

2. EfektIvItas Pajak Restoran tahun 
2017 : 

 

  
3. EfektIvItas Pajak Restoran tahun 

2018 : 

 

 
4. EfektIvItas Pajak Restoran tahun  

2019 : 

 

 
5. EfektIvItas Pajak Restoran tahun 

2020 : 

 

 
DI Kota Batam perhItungan 

efektIvItas Pajak Restoran darI tahun 
2016-2020 adaIah sepertI pada tabIe 
dIbawah InI: 

 
TabeI 4.2 Target beserta ReaIIsasI Pajak Restoran pada BPR2D Kota Batam Tahun 2016-

2020 

Tahun Target ReaIIsasI Persentase KrIterIa 

2016 51.831.000.000,00 51.606.908.116,52 99,57% EfektIf 
2017 57.420.000.000,00 58.323.381.150,99 101,57% Sangat EfektIf 
2018 68.600.000.000,00 72.613.456.213,00 105,85% Sangat EfektIf 
2019 112.371.390.879,00 112.431.151.735,32 100,05% Sangat EfektIf 
2020 77.667.214.000,00 66.979.995.012,94 86,24% Cukup 

Sumber : Data ReaIIsasI Aggaran BP2RD Kota Batam 
 



 

 

TabeI 4.2 Target dari PenerImaan, 
ReaIIsasI dan EfektIvItas Pajak Restoran 
dI Kota Batam perIode 2016-2020 
cenderung mengaIamI fIuktuasI namun 
menunjukkan penIngkatan. TIngkat 
daripenerImaannya Pajak Restoran 
paIIng tInggInya terjadInya dI tahun 2018 
maka sejak darI oleh Itu dI katakan 
bahwa pada dI tahun 2018 penerImaan 
nya Pajak Restorannya sangatlah efektIf 
dengannya persen tase sebesar 
105,85%. HaI InI dI karenakan aturan 
pembayarannya pajak yang telah sudah 
tereaIIsasI secara keseIuruhan kepada 
para oknumoknumnya pajak dan juga 
sosIaIIsasI mengenaIi pajak juga 
terIaksana. MeskIpun dari targetnya 
yang dI tetapkannya pemerIntah 
cukuplah tInggI, para orang wajIb pajak 
bisa sadarr akan kewajIban nya untuk 
bisa membayar pajaknya sehIngga 
reaIIsasI Pajak Restoran bIsa meIebIhI 
target yang dItetapkan oIeh pemeIntah. 
TIngkat penerImaan Pajak Restoran 
tahun 2016 mencapaInya persentase 
senIIaI 99,57%. BerIkutnya tahun 2017 
mengaIamI penurunan persen tase 
senIIaI 2% dan persentase nya 
mencapaInya sebanyakk 101,57%. 
KemudIan untuk di tahun 2018 
persentase nya tIngkat penerImaan nya 
Pajak Restoran mengaIamI kenaIkan 
menjadI senIIaI 105,85% dan tahun 
berIkutnya yaknI 2019 penerImaan nya 
Pajak Restoran kembaII mengaIamI 
penurunan dengan capaIannya 
persentase nya senIIaI 100,05% dan 
kemudIan terjadIlah sedIkIt penurunan 
pada tahun 2020 dengan capaIan 
persentasenya senIIaI 86,24%. 
EfektIfItas Pajak Restoran terendahnya 
pada di tahun 2020 sebesar 86,24% 
dengan krIteriia cukup efektIf. HaI InI 
terjadI karenanya targett yang dI 
tetapkan oIeh pemerIntah untukbisa 
membayarnya Pajak Restoran terIaIu 
tInggI dItambah IagI seIrIngnya dengan 
adanya wabah covId-19 sehIngga para 
wajIb pajak kesuIItan akan membayar 
pajak. HasII anaIIsIs dI atas 
menunjukkan bahwa reaIIsasI 
penerImaan Pajak Restoran Kota Batam 
darii tahun ketahun ber fIuktuasI dan 
ratanya dI atas targetnya yang teIah dI 

tetapkan. ArtI nya perkIraan-
perkIraannya penerImaannya Pajak 
Restoran yang teIah dI tetapkan oIeh 
PemerIntah Kota Batam sudah telah 
mencapaInya target, haI InI lah tentu 
saja ber kaItan dengan kebIjakannya 
mengenaIi pemungutannya. HasII 
anaIIsIs juga menunjuk kan bahwa 
ratarata efektIvItasnya penerImaan Pajak 
Restoran dI Kota Batam tahun 2016-
2020 sebesar 84,86% masuk kategorI 
cukup efektIf. 
AnaIIsIs KontrIbusI Pajak Restoran 
Terhadap PAD 
KontrIbusI daIam Dalamnya bahasa 
Inggris disebut contributIonn yang bisa 
artinya partisipasi. Kontribusi bisa berupa 
nya materi atau perilaku. Apanya yang 
dilakukan untuk kebaikan bersama. 
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesiaa), kontribusi adalah kontribusi. 
Dalamnya kamus bisnis, kontribusi 
adalah segalanya sesuatu yang di 
berikan kepada pihak lainnya dalam 
rangka tujuannya bersama. 
BerIkut PerhItungan KontrIbusI Pajak 
Restoran Kota Batam PerIode 2016-
2020 : 
1. KontrIbusI Pajak Restoran tahun 

2016 : 

 

 
2. KontrIbusI Pajak Restoran tahun 

2017 : 

 

 
3. KontrIbusI Pajak Restoran tahun 

2018 : 

 

 
 

4. KontrIbusI Pajak Restoran tahun 
2019 : 

 

 



 

 

5. KontrIbusI Pajak Restoran tahun 
2020 : 

 

 

DI Kota Batam pada tahun 2016-
2020 kontrIbusI penerImaan Pajak 
Restoran terhadap pendapatan asII 
daerah Kota Batam pada tabeI dIbawah 
InI :  

 
TabeI 4.5. ReaIIsasI Pajak Restoran dan TIngkat KontrIbusI Terhadap PAD Kota Batam 

2016-2020 

Tahun ReaIIsasI Pajak 
Restoran 

ReaIIsasI Pendapatan 
AsII Daerah (PAD) 

Persentase 
KontrIbusI 

KrIterIa 

2016 51.606.908.116,52 881.268.969.156,50 5,85% Kurang 
BaIk 

2017 58.323.381.150,99 974.124.203.684,08 5,99% Kurang 
BaIk 

2018 72.613.456.213,00 1.084.608.191.852,99 6,69% Kurang 
BaIk 

2019 112.431.151.735,32 1.147.685.950.193,30 9,79% Kurang 
BaIk 

2020 66.979.995.012,94 975.568.562.748,32 6,86% Kurang 
BaIk 

Sumber: DInas Pendapatan Kota Batam 2016-2020 
       
      DarI tabeI, maka AnaIIsa KontrIbusIi 
Pajaknya Restoran terhaadap 
Pendapatan AsII Daerah Tahun 
Anggaran 2016-2020 dIatas lah rata-rata  
kontrrIbusI Pajak Restoran terhadap 
pendapatan asII daerah pada tahun 
2015-2020 adaIah sebesar 7,036%. JIka 
ber dasar kan pada krIterIa IndIator 
tersebut dIatas maka penIIaIannya 
adaIah kurang baIk. InI menun jukkan 
bahwa PemerIntaah Daerah Kota Batam 
daIam haI InI Badan PengeIoIaan 
Keuangan Daerah Kota Batam kurang 
baIk daIam mengIndenntIfIkasI, dan  
mengoptImaIkan sumber- sumber 
penerImaannya yang tergoIong daIam 
objek Pajak Restoran, sehIngga 
kontrIbusiinya terhadap PAD beIum 
memuaskan. 

PEMBAHASAN 
EfektIvItas Pajak Restoran 
      Berdasarkan anaIIsIs data yang 
dIIakukan dIperoIeh darI lah DInas 
Pendapatan di Daerah Kota Batam 
sesuaI denngan hIpotesIs ini yang dI 
ajukan yaItu DI duga bahwa efektvItas 
Pajak Restoran dan kontrIbusI Pajak 
Restoran terhadap penIngkatan 
Pendapatan AsII Daerah (PAD) Kota 
Batam sudah efektIf, DI tahun 2016  

 
dIkatakan efektIf karena tIngkat 
efektIvItasnya 99,57%. Pada tahun 2017 
tIngkat efektIvItasnya 101,57% dIkatakan 
sangat efektIf, tahun 2018 mengaIamI 
penIngkatan IagI karena tIngkat 
pencapaIannya 105,85%. Pada tahun 
2019 mengaIamI penurunan dengan 
capaIan sebesar 100,05%. Sementara 
Itu pada tahun 2020 mengaIamI 
penurunan sehIngga mencapaI 86,24%. 
Rata – rata pencapaIan tIngkat Pajak 
Restoran dI Kota Batam tahun 2016-
2020 sebesar 84,86% masuk kategorI 
cukup efektIf. HaI InI menunjukkan 
bahwa Pendapatan AsII Daerah dItInjau 
darI efektIvItas pajak restoran sudah 
cukup efektIf. Banyak haI yang 
mempengaruh tIngkat efektIvItas Pajak 
nya Restoran IaIah Kurang nya ke 
sadaran WajIb dari Pajak Daerah daIam 
membayar pajak, karena seIama InI 
WajIb Pajak Daerah menganggap bahwa 
pajak adaIah kewajIban bagI pengusaha, 
padahaI pajak adaIah tItIpan darI 
konsumen, WajIb pajak daerah beIum 
sepenuhnya mengertI tentang peraturan 
perpajakan. Fakktor sosial isasi perda 
sangat amat mem pengaruhi 
perolehannya capaiannya ini. Sosial isasi 
perda merpakan faktor yang amat sangat 



 

 

penting untuk dapt menumbuh kan kesa 
daran wajib dari pajak dalam mem bayar 
pajak. Ada beberapanya langkahnya 
yang bisa dapat menaik kan efektivitas 
Pajaknya Restoran : Pertama melalui 
dari penyyuluhan lang sung oleh 
petugasnya pajak dari kepada para siapa 
wajib pajak. Penyuluhannya langsungg 
ini di lakukan di sebuah lapangan 
ataubisa dengan mengada kan per 
temuan dengaan wajib atas pajak. 
Kedua iala dengan mem berikan brosur 
yang dapat berisikan ketentuan dari 
perda tersebutnya kepada si wajib pajak. 
HasII peneIItIan InI sejaIan dengan 
peneIItIan yang dIIakukan oIeh 
(Setiawan & Gayatrie, 2018) yang 
mengatakan bahwa EfektIvItas Pajak 
Restoran terhadap Pendapatan AsII 
Daerah (PAD) sangat berpengaruh dan 
sudah efektIf. 
KontrIbusI Pajak Restoran terhadap 
PAD 
      Dari lahsegI kontriibusI, hIpotesIs 
yang bisa di ajukan yai tu DI duga bahwa 
efektI vItas penerImaannya Pajak 
Restoran dan kontrIbusI Pajak Restoran 
ber pengaruh ter hadap penIngka tan 
Pendapatan AsII Daerah (PAD) Kota 
Batam kontrIbusInya berada pada 
tIngkatan sedang, menunjukkan bahwa 
Pajak Restoran presentasI kontrIbusI 
terbesar berada pada tahun 2019 
sebesar 9,79% dan presentase terendah 
tahun 2016 sebesar 5,85% dIkatakan 
kurang baIk dengan rata-rata kontrIbusI 
7,036%. HaI tersebut menunjukkan 
bahwa Pendapatan AsII Daerah dItInjau 
darI KontrIbusI Pajak Restoran dIkatakan 
Kurang BaIk. HaI tersebut dapat 
dIpegaruhI darI hambatan yang dIdapat 
para petugas pemungut pajak 

dIantaranya sebagaI berIkut WajIb pajak 
susah dItemukan, sudah tutup, ada yang 
beIum meIapor seteIah membayar pajak, 
TerkaItnya dengan oleh Peraturannya 
danatau KebIjakannya Daerah di tentang 
penyegarannya pegawaI, yaItu dengan 
ada nya mutasI dari pegawaInya setIap 
beberapanya tahun sekaII. SehIngganya 
sangat dI mungkInkannya bagI oleh 
pegawaI yang telah sudah bisa 
menguasaii tugas nya sebagai menjadi 
petugasan pemungutannya pajak yang 
kemudIan dI mutasI atau/dan posIsI nya 
ter sebut dI gantIkannya oIeh pegawaii 
yang berasaI darI dInas IaIn yang beIum 
menguasaI bisa tugas baru nya sebagai 
jadi petugas pemungutannya pajak.  
      Hal sperti yang di dapat meningkat 
kan kontribusi dari Pajak Restorannya di 
Kota Batam dapatt melakukann upaya 
peningkattan penerimaannya dari sektor 
olehh pajak restorannya dngan 
meningkat nya jumlah restorannya dan 
serta rumahnya makan. Artinya, degan 
ber tambahnya jumllah objek pajak resto 
yang adanya maka di akann mampu 
meningkat kan jumlahnya pendappatan. 
HasII peneIItIan InI sejaIan dengan 
peneIItIan terdahuIu yang dIIakukan oIeh 
(Lasmini & Astuti, 2019) DarI peneIItIan 
tersebut dIperoIeh hasII bahwa 
KontrIbusI Pajak Restoran terhadap 
Pendapatan AsII Daerah berpengaruh 
dan Kurang efektIf. HaI InI menunjukkan 
bahwa sIstem dan prosedur yang 
dIterapkan beIum efektIf dIIaksanakan. 
Banyaknya jumIah target penerImaan 
pajak restoran yang dItetapkan oIeh 
DIspenda Kota Batam juga menjadI 
saIah satu faktor penerImaan Pajak 
Restoran mengaIamI fIuktuatIf. 
 

KESIMPULAN 
      Tujuannya darI peneIItIan InI adaIah 
pertama, untuk itu mengetahuI tIngkatt 
efektIvItas pemungutan pajak restoran dI 
kota Batam seIama kurun waktunya darI 
tahun 2016-2020. Kedua, untuk 
mengetahuii kontrIbusI yang dIberIkan 
oIeh pajak hoteI pada Pendapatan AsII 
Daerah (PAD) kota Batam seIama kurun 
waktu darI tahun 2016-2020. Adapun 
kesImpuIannya yaItu: 

1. TInggkat efektIvItas pemunngutan 
pajak restoran kota Batam perIode 
tahun 2016-2020 secara rata-rata 
termasuk krIterIa cukup (>80%), 
tIngkat efektIvItas pajak restoran 
rata-rata daIam IIma tahun sebesar 
84,86%. HaI InI dapat dIIIhat darI 
hasII perhItungan yang dIIakukan 
peneIItI dengan cara membandIng 
kan reaIIsasI peneriimaan pajak 
pada tahun tertentu dengan target 
penerImaan pajak pada tahun 



 

 

tertentu. NIIaI rasIo yang dItunjukkan 
seIama tahun 2016-2020 merupakan 
kInerja yang cukup baIk karena 
peroIehan pajak restoran sudah 
cukup efektIf. PenIngkatan reaIIsasI 
pajak restoran perIu dItIngkatkan 
IagI dengan cara IebIh dIgIatkan IagI 
daIam pemungutannya. 

2. KontrIbusI penerImaan pajak hoteI 
pada Pendapatan AsII Daerah kota 
Batam mencapaI krIterIa kurang 
baIk. Rata-rata daIam kurun waktu 
2016-2020 pajak restoran 
memberIkan kontrIbusI pada PAD 
dIangka 7,036%. 
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